


Instrumen Penelitian

1. Apa arti dari tutura dan kasambu?

2. Apa tujuan dari dilakukannya tutura kasambu?

3. Bagaimana proses pelaksanaan dari tutura kasambu?

4. Mengapa tutura kasambu hanya dapat dilaksanakan pada anak pertama?

5. Apa makna dari setiap proses atau tata cara yang dilakukan dalam tutura kasambu?

6. Apakah dalam proses penyuapan, makanan yang sediakan ada makanan yang wajib

dan sunah?

7. Apa makna dari proses penyuapan yang dilakukan dalam tutura kasambu?

8. Mengapa harus dilaksanakan penyambutan anak pertama dalam sebuah rumah

tangga?

9. Apa pesan moral yang terkandung dalam tutura kasambu?

10. Apa nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam tutura kasambu?
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HASIL WAWANCARA

A. Menurut hasil wawancara peneliti deng Ibu Wa Ode Musurifa tanggal 13-april- 2017

Jam, 9:47 wib.

a. Kasambu dalam arti bahasa Muna adalah sambutan, sedangkan menurut istilah

Kasambu adalah tradisi turun temurun yang dilakukan oleh masyarakat Muna

untuk menyambut kedatangan calon bayi yang akan lahir ke dunia.

Seadangkan tutura yaitu berasal dari kata tutur’ yang artinya ucapan atau  kata-

kata sedangkan menurut istilah adalah sesuatu yang di ucapkan secara lisan dalam

adat atau kebiasaan yang dilakukan masyarakat muna dalam acara penyambutan

anak pertama atau dalam bahasa muna biasa disebut dengan tutura kasambu.

b. Tujuan dialaksanakannya tutura kasambu yaitu untuk menyambut kedatangan

calon bayi yang akan lahir ke dunia. Selain menyambut kedatangan bayi yang

akan lahir keduani tujuan dari tutura kasambu ini juga dapat memper erat

hubungan keluarga dari pihak suami-istri yang sedang melaksanakan tutura

kasambu.

c. Proses atau tata cara pelaksanaan dari tutura kasambu yaitu a. Mandi, mandi

pertama untuk suami-istri dikenal dengan mandi tolak bala mandi adat dan di

lanjutkan dengan mandi bersih dengan kedua suami-istri dipersilahkan duduk

diatas lesung yang bertada bahwa telah selesai dilakukan mandi adat dengan

tujuan untuk membersihkan diri baik fisik maupun psikis; b. belah kelapa untuk

melihat/menentukan jenis kelamin calon bayi akan lahir; c. Siraman air kasambu

menghadap kiblat dan menghadap timur; d. Selanjutnya suami-istri dipersilahkan

duduk diatas bantal untuk dilakukan proses penyuapan dengan makanan isi
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talang/haroa yang telah disiapkan; e. pembacaan do’a selamat bagi kedua suami

istri dan bayi berada dalam kandungan agar diberikan keselamatan.

1. Makna dari setiap proses atau tata cara yang dilakukan dalam proses kasambu yaitu

a. Mandi tolak bala yang dipandu oleh imam, maknanya yaitu diyakini  masyarakat

kabupaten muna pada umumnya dan masyarakat desa lapole pada khususnya, dapat

menolak bala atau menolak segala macam mara bahaya, dalam bahasa munanya : de

tolak bala’a, selanjutnya. Mandi adat yang dipandu oleh bhisa/dukun maknanya yaitu:

untuk membersihkan badan suami-istri baik secara fisik maupun psikis. Dalam bahasa

munanya: dokangkiloda welalono tie, menggno welalo. Selanjutnya,, duduk diatas

lesung atau kacumbu yang artinya bahwa kedua suami istri telah selesai melakukan

mandi adat mandi tolak bala.

b. Belah kelapa (de towe ghai) maknanya yaitu; tujuannya untuk menentukan jenis

kelamin calon bayi yang akan lahir.

c. dovewise we bhaha’a dae ghoro modaihano, mikahano weloo lalono bhe rumatohano

ne mie bhaindo, bhe nekawea. Artinya yaitu: Menghadap kiblat untuk membersihkan

atau membuang perasaan dengki, yang melekat pada hatinya dan rasa dendam

terhadap teman atau kerabatnya serta sesuatu yang dikirim melalui angin kepada

mereka yang sedang melakukan proses tutura kasambu.

d. duduk diatas bantal menghadap haro untuk dilakukan proses penyuapan (makan)

maknanya yaitu untuk memberikan nutrisi kepada bayi yang dikandung oleh seorang

ibu.

e. Pembacaan do’a. ( debasanee dho’a). Makna dari pembacaan do’a selamat tersebut

dapat mebawa keselamatan kepada calaon bayi yang akan lahir, dan kedua orang tua
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dari calon bayi serta keluarga yang hadir pada saat dilaksanakannya tutura kasambu

tersebut

B. Menurut hasil wawancara peneliti dengan ibu wa india pada tanggal 17-april-2017,

jam 12:56 wita,

1. nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam acara tutura kasambu . yang

pertama nilai pendidikan akhlak, kedua nilai tanggung jawab , ketiga nilai

sosial.

2. Apakah dalam proses penyuapan, nando bhahi nifuma wajib noa bhe

sunatnoa, maksutno nifuwa wajib nagha ohae kawu jenis nufumano bhe o

sunat nagha ohae kawu jenis nifuma  sunat noa’a. makanan wajib yaitu;

makanan yang wajib di penuhi: oghunteli (telur), okatopa (ketupat),

dagino’o manu’ (daging ayam), okalei raja (pisang raja). Sedangkan

makanan sunah yaitu makana yang boleh diadakan boleh juga tidak atau

yang disebut dengan makanan tambahan yaitu : lapa-lapa, kue cucur, kue

waje, kue dadar, kue tolban, buah-buahan da lain sebagainya.

3. Pesan moral yang terkandung dalam acara tutura kasambu, yaitu: memiliki

budi pekerti yang baik, akhlak, pribadi dan karakter yang baik dalam

bahasa Muna biasa diistilahkan dengan (doporompu- rompui, dopo harga-

hargai)

C. Menurut hasil wawancara peneliti dengan ibu wanari, tagal 14- April-207; jam, 16;

wita.

a. Mengapa harus dilaksanakan penyambutan anak pertama dalam sebuah rumah

tangga , yaitu: Masyarakat Muna meyakini bahwa dengan dilakukannya tutura

Kasambu maka anak-anak yang lahir akan memiliki budi pekerti yang baik,
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dengan demikian setiap pasangan suami istri yang akan mendambakan momongan

(anak pertama) mengadakan tutura kasambu.

b. Mengapa tutura kasambu hanya dapat dilaksanakan pada anak pertama?

Masyarakat Muna meyakini bahwa dengan dilakukannya tutura Kasambu dimana

kelahiran anak perta ini awal dari terbentuk satu keluarga, sealin itu anak-anak

yang lahir akan memiliki budi pekerti yang baik, dengan demikian setiap

pasangan suami istri yang akan mendambakan momongan (anak pertama)

mengadakan tutura kasambu.

c. Apa makna dari proses penyuapan yang dilakukan dalam tutura kasambu?

Yaitu: untuk meberikan nutrisi kepada ibu yang mengandung dan bayi yang

dikandung ibu tersebut.
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